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Lembaga Yayasan Pandu Anak Mandiri Lamongan memiliki struktur 
organisasi kerja seperti lembaga pada umumnya, yaitu adanya 
pemimpin dan karyawan. Dalam mendirikan suatu lembaga terdapat 
memiliki tantangan tersendiri, utamanya dalam menarik perhatian 
masyarakat untuk memberikan bantuan pada yayasan. Faktor penting 
yang menentukan kinerja pegawai dan kemampuan organisasi 
beradaptasi dengan lingkungan adalah kepemimpinan (leadership) dan 
budaya organisasi. Penelitian ini mengunkan metode kuantitatif 
bertujuan menguji variabel X¹ (Kepemimpinan)dan X² (Budaya 
Organisasi) z (Kepuasan Kerja) terhadap Y (Kinerja Karyawan). 
Pengumpulan data melalui penyebaran kuersiner ke 47 karyawan yang 
digunakan untuk memperkuat bukti analisis pada pengaruh 
kepemimpinan situasional dan budaya organisasi. Kesimpulan 
berdasarkan hasil uji Normalitas, multikolinearitas, uji regresi linier 
berganda, uji T, Uji F dan uji R menunjukkan variabel-variabel tersebut 
mempengaruhi kinerja karyawan di yayasan pandu anak mandiri 
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Pendahuluan 

Pada era ini banyak masyarakat yang sadar akan pentingnya rasa saling tolong 
menolong, salah satunya bergerak dalam organisasi perlindungan anak atau panti asuhan. 
Yayasan Pandu Anak Mandiri Lamongan adalah lembaga non-pemerintah yang dibangun 
untuk memberikan kesejahteraan pada anak-anak terlantar dengan dana bantuan yang 
diperoleh dari masyarakat. Lembaga Yayasan Pandu Anak Mandiri Lamongan memiliki 
struktur organisasi kerja seperti lembaga pada umumnya, yaitu adanya pemimpin dan 
karyawan. 

Gaya kepemimpinan situasional adalah perilaku seorang pemimpin yang 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi bawahan yang berbeda satu dengan yang 
lainnya, sementara itu pemimpin akan menggunakan gaya kepemimpinan sesuai dengan 
potensi kemampuan dan kepribadiannya. 
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Menurut Marzuki (2002:8), Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Sedangkan Hersey (dalam 
Hanafi, 2020:29) menyatakan bahwa tidak ada satupun gaya yang efektif untuk 
digunakan pada setiap situasi, efektivitas gaya kepemimpinan merupakan fungsi 
pemimpin, pengikut dan variabel situasional lainnya atau disebut dengan gaya 
kepemimpinan situasional. Dalam lembaga Yayasan Pandu Anak Mandiri Lamongan gaya 
kepemimpinan menjadi salah satu hal penting dalam mewujudkan tujuan dan akan 
mempengaruhi hasil kerja lembaga. Menurut Nawawi (2008:27), Gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap hasil kinerja pegawai dimana dikatakan bahwa gaya pemimpinan 
memiliki dampak terhadap hasil kinerja pegawai yang positif, pimpinan bersikap antusias 
terhadap keluhan pencapaian kinerja bawahan melalui komunikasi secara langsung, 
memberikan kedekatan terhadap bawahan, mengadakan pengawasan terkait kinerja 
bawahan serta mengadakan evaluasi hasil kinerja bawahan bersamaan dengan pegawai 
secara menyeluruh. 

3. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian dengan judul “Pengaruh kepemimpinan 
situasional dan budaya organisasi dengan kepuasan sebagai variabel Intervening 
terhadap kinerja karyawan” menarik untuk dikaji karena terdapat banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu mulai dari gaya kepemimpinan dan budaya 
organisasi dengan kepuasan sebagai variabel intervening yang akan memberikan 
pengaruh terhadap kualitas kinerja karyawan dalam bekerja. 

 
Metode 

Populasi 
 

Data akan dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur 
variabel-variabel yang terkait dengan kepemimpinan situasional, budaya organisasi, 
komunikasi internal, dan kinerja karyawan. Kuesioner akan disebarkan kepada 
responden melalui survei daring atau secara langsung di tempat kerja 

 
Dalam konteks penelitian ini populasi yang dipilih peneliti adalah pengrajin kipas 

bambu di Desa Dukoh 

Sampel 
Didalam penelitian ini sampel digunakan sebanyak 47 responden. 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisoner. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan pada karyawan Yayasan Pandu Anak Mandiri Lamongan secara 
keseluruhan berjumlah 47 orang. Pengambilan dan pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner melalui google form yang dikirim 
melalui grub dan peneliti yang datang langsung ke yayasan pandu anak mandiri. Proses 
penyebaran kuesioner ini dilakukan mulai tanggal 15 Juli 2024 sampai 26 Juli 2024. 
Kuesioner yang disebarkan sebanyak 47 dan jumlah yang mengisi sebanyak 47 orang. 



13 
 

  

 Vol 1 No 1 (2025): Januari 2025   

            

 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Kuesioner yang 

terisi 

47 100% 

2 Kuesioner yang 

tidak terisi 

0 0% 

3 Jumlah 47 100% 

 
 

 
Yayasan Pandu Anak Mandiri merupakan salah satu yayasan berada di Kabupaten Lamongan, 

tepatnya di pucuk. Yayasan Pandu Anak Mandiri atau Yapari merupakan organisasi non 

pemerintah yang bergerak dalam bidang sosial yang membantu masyarakat dalam 

menyelesaikan masalah dalam bidang pendidikan dan kebudayaan, khususnya kepedulian 

kepada anak yatim piatu dan kaum dhuafa. Yayasan Pandu Anak Mandiri memiliki 47 anggota 

yang terdiri dari direktur operasional, wakil direktur, manajer operasional, humas, SDM, 

logistik, kemanusiaan, dakwah, bendahara medkom, dan zis. Melalui websitenya, yayasan 

Yapari memiliki sekitar 80 anak yatim piatu (yapari.org). 

 

Agar Yayasan Pandu Anak Mandiri mampu menjalankan operasional dan programnya 
dengan baik, maka setiap yayasan atau organisasi akan memiliki visi dan misi. Yayasan 
pandu anak mandiri atau Yapari merupakan organisasi kemanusiaan yang dibangun 
karena kesadaran sosial dan kesetaraan yang ditujuan untuk membantu para yatim piatu 
dan kaum dhuafa, oleh karena itu Yayasan pandu anak mandiri juga memiliki visi dan 
misi, sebagai berikut: 
1. Visi 
"terwujudnya Yayasan yang mandiri dan profesional di bidang sosial, kemanusiaan dan 
agama demi kemaslahatan umat" 
2. Misi 

"Sebagai lembaga sosial yang akan bermanfaat kehadirannya dan merupakan 
kebanggaan apalagi misi dibawah ini dapat terwujud : 

Mewujudkan Yayasan yang profesional dalam mengelola dan melayani umat 
Menjadikan anak-anak bangsa tumbuh sebagai generasi yang bisa diharapkan untuk 
membangun negeri ini 
Menjadikan suatu kelompok masyarakat sebagai masyarakat yang madani yang mandiri 
dan tercukupi baik sandang, pangan dan papannya. 
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Berikut ini adalah struktur organisasi pada Yayasan Pandu Anak Mandiri Lamongan: 
Direktur Operasional: Abdul Rahman 
Direktur operasional adalah seorang yang penting dal yayasan, yang mana direktur 
operasional bertanggung jawab mengelola operasi sehari-hari suatu perusahaan atau 
yayasan, yang dapat mencakup berbagai tugas tergantung pada industri dan ukuran 
bisnis. Namun, biasanya, direktur operasi terlibat dalam peningkatan efisiensi, 
pengaturan anggaran, dan penerapan kebijakan karyawan. Direktur operasional di 
yayasan pandu anak mandiri memiliki peran sebagai pembina yang membina seluruh 
anggota yayasan salam menjalankan programnya dan membantu pengurusan surat-surat 
yang berhubungan dengan yayasan. 
Wakil Direktur: Tri Harjanto 
Wakil Direktur bertugas untuk membantu direktur utama dalam melaksanakan 
pengurusan yayasan sesuai bidang tugas yang ditetapkan dalam RUPS atau Rapat. 
Membantu Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan kebijakan 
Perseroan yang telah ditetapkan. Wakil Direktur dalam yayasan pandu anak mandiri juga 
bertugas membantu dan juga sebagai perwakilan direktur utama dalam sebuah 
pertemuan, jika direktur utama berhalangan hadir. 
Manager Operasional: Tugimin 
Manajer operasional adalah orang yang bertanggung jawab atas perencanaan, koordinasi, 
dan pengawasan operasional suatu organisasi atau perusahaan. Dalam yayasan pandu 
anak mandiri, Manager operasional memilih peran penting seperti seorang ketua dalam 
organisasi. Pak Tugimin selaku ketua operasional selalu mengadakan sosialisasi tentang 
yayasan Pandu Anak Mandiri ke desa-desa dan mengurus koordinasi dengan kepala desa 
tersebut. 
Bendahara: Muslim Hamid 
Bendahara memiliki tugas sebagai pemegang sekaligus pengelola keuangan, bendahara 
memiliki tugas untuk menyimpan uang, baik yang dihasilkan sendiri oleh organisasi dari 
sumbangan atau pendanaan dari donatur atau pihak lain. Bendahara juga punya 
kewajiban untuk mengeluarkan uang demi kepentingan organisasi. Pada yayasan pandu 
anak mandiri, bendahara juga memiliki tugas untuk membantu yatim piatu dan dhuafa 
membuka rekening yang mana akan dikirimi uang dari donatur setiap bulannya. 
Kadiv SDM : Heri Dermawan 
Divisi SDM atau divisi umum mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, pengelolaan 
dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi sumber daya manusia dan 
kerumahtanggaan, serta pengelolaan barang milik negara dan layanan pengadaan 
barang/jasa. Pada yayasan pandu anak mandiri divisi SDM bertugas untuk membantu 
dalam pengurusan surat, penjadwalan acara, dan lain sebagainya yang mana juga akan 
dibantu oleh divisi lain. 
Kadiv Humas: Emat dan Salva Nur Hamid 
Divisi humas bertugas untuk menyampaikan segala informasi penting mengenai 
organisasi kepada publik. Dengan penyampaian informasi ini diharapkan publik dapat 
memahami sudut pandang organisasi tentang suatu isu atau permasalahan tertentu. Pada 
yayasan pandu anak mandiri divisi humas memiliki tugas terkait pembagian surat 
undangan kepada kepala desa dan jajaran dalam acara sosialisasi yayasan, membagikan 
brosur yayasan dan lain sebagainya. 
Kadiv logistik: Sumadi 
Divisi logistik bertugas membina dan menyelenggarakan manajemen logistik yang 
meliputi pengadaan, pemeliharaan dan perawatan, persediaan barang, perbekalan umum, 
peralatan, fasilitas dan konstruksi, serta angkutan. Pada yayasan pandu anak mandiri 
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divisi logistik memiliki tugas untuk menyediakan makanan bagi yatim piatu dan 
mengurus sumbangan berupa logistik seperti beras, minyak dan gula. 
Kadiv Medkom: Harby El Ramadhan dan Hesty Tri Astuti 
Divisi Infokom berperan dalam penyebaran informasi di platform internet seperti 
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Facebook, Instagram, YouTube dan lainnya. Selain itu divisi medkom menyebarkan 
informasi dalam bentuk media cetak dan digital. Divisi medkom yayasan pandu anak 
mandiri telah mengikuti perkembangan zaman yaitu mampu mengunakan mendia 
infomasi internet bukan hanya di Facebook saja tetapi juga pada Instagram dan YouTube. 
Kadiv Zis: Sukadi dan Nur Jihad 
Divisi Zis (Zakat, infaq dan sedekah) memiliki tugas terkait adanya bantuan masuk 
berupa zakat, infaq atau sedekah dari masyarakat maupun donatur untuk anak yatim 
piatu dan dhuafa. Divisi Zis akan berkontribusi menjadi panitia dan membantu dalam 
pembagian dan pendataan siapa-siapa saja yang berhak menerima zakat, infaq dan 
sedekah. 
Kadiv Kemanusiaan: Sumtari dan Abdul Wahid 
Divisi kemanusiaan memiliki tugas untuk melakukan kegiatan sosial yang berhubungan 
dengan rasa kemanusiaan, dalam yayasan pandu anak mandiri divisi ini bertugas untuk 
memperhatikan bagaimana keadaan anak yatim piatu dan memberikan bantuan sebagai 
rasa kemanusiaan. 
Kadiv Dakwah: Siti Maesaroh dan Dwi Puspita Anggriyawati 
Divisi dakwah mempunyai tugas melaksanakan urusan di bidang penyuluhan agama 
Islam, pemberdayaan tenaga keagamaan dan Da'i, pembinaan peribadatan dan 
pelaksanaan syiar Islam. Pada yayasan pandu anak mandiri divisi ini bertugas dalam 
mengajari anak-anak untuk mengaji, sholat dan lainnya yang berhubungan dengan 
keagamaan agar tercipta anak-anak dengan akhlak yang baik. 

 

 

 
 
 

 
5.1 Simpulan 

Organisasi dibangun untuk mencapai sebuah tujuan, hal tersebut dapat 
terealisasikan ketika anggota organisasi melakukan segala kegiatan dengan kompak dan 
nyaman. Pengaruh kepemimpinan situasional dan budaya organisasi di Yayasan Pandu 
Anak Mandiri Lamongan akan memberikan dampak pada kualitas kinerja karyawan, yang 
mana dengan meningkatnya kualitas kinerja akan mendorong peningkatan organisasi 
dalam lingkungan masyarakat. 

 
 
 

5.2 Saran 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai R sebesar 0,369. Artinya korelasi 

antara variabel X (situasional, budaya organisasi, kepuasan kerja) terhadap variabel Y 



17 
 

  

 Vol 1 No 1 (2025): Januari 2025   

            
(kinierja karyawan) sebesar 0,369. Ini berarti terjadi hubungan yang erat antara variabel 
X dengan variabel Y, karena nilai mendekati 1. 
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